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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja, kepuasan kerja, dan 
budaya kerja terhadap komitmen karyawan di Indonesia Corruption Watch (ICW). Latar 
belakang penelitian ini didasari oleh pentingnya menjaga loyalitas dan keterlibatan 
karyawan dalam organisasi idealis seperti ICW. Metode yang digunakan adalah pendekatan 
kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner kepada karyawan ICW, dan analisis data 
dilakukan menggunakan PLS-SEM melalui SmartPLS 3. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa motivasi kerja, kepuasan kerja, dan budaya mampu menjelaskan komitmen 
karyawan sebesar 47,7% (R-square = 0,477), sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor 
lain. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen (T-statistic 3,368 
> 1,96 ; p-value 0,001 <0,05), kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan (t statistic 1,876
> 1,96 ; p-value 0,061 < 0,05), budaya kerja berpengaruh signifikan namun negatif (t- 
statistics 2,570 > 1,96 ; p-value 0,010 < 0,05). Dengan demikian, motivasi menjadi faktor
utama pembentuk komitmen, sementara budaya kerja perlu dievaluasi agar lebih
mendukung loyalitas karyawan.

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja, Budaya Kerja, Komitmen Karyawan, ICW 

ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of work motivation, job satisfaction, and work culture 
on employee commitment at Indonesia Corruption Watch (ICW). The background of this 
study is based on the importance of maintaining employee loyalty and engagement in an 
idealistic organization like ICW. The method used is a quantitative approach by distributing 
questionnaires to ICW employees, and data analysis was carried out using PLS-SEM 
through SmartPLS 3. The results showed that work motivation, job satisfaction, and culture 
were able to explain employee commitment by 47,7% (R-Square = 0,477), while the rest 
was influenced by other factors. Work motivation has a positive and significant effect on 
commitment (T-statistic 3,368 >1,96 ; p-value 0,001 < 0,05), job satisfaction has no 
significant effect (T-statistics 1,876 > 1.96 ; p-value 0,061 < 0,05), work culture has a 
significant but negative effect (t-statistic 2,570 >1,96 ; p-value 0,010 < 0,05). Thus, 
motivation is the main factor in forming commitment, while work culture needs to be 
evaluated to better support employee loyalty. 

Keyword: Work Motivation, Job Satisfaction, Organization Culture, Employee Commitment, 
ICW 
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PENDAHULUAN 
Indoneisia Corruiption Watch (ICW) 

meiruipakan salah satui Leimbaga swadaya 
Masyarakat yang beirpeiran aktif dalam 
meingawal isui-isui antikoruipsi di Indoneisia. 
Beirdiri seijak tahuin 1998, ICW hadir 
seibagai reispons atas maraknya praktik 
koruipsi yang meingakar dalam beirbagai 
seiktor peimeirintahan dan keileimbagaan di 
tanahair. Seibagai organisasi indeipeindeint, 
ICW meinjalankan fuingsi peingawasan, 
advokasi, Peindidikan puiblic, seirta 
peineilitian dan peilaporan meingeinai 
beirbagai beintuik koruipsi yang teirjadi di 
Indoneisia. 

Dalam Konteiks inteirnal Leimbaga itui 
seindiri, ICW teintui tidak teirleipas dari 
dinamika suimbeir daya manuisia yang 
beirpeiran peinting dalam meinjaga kuialitas 
kineirja dan inteigritas organisasi. Motivasi 
keirja, Keipuiasan keirja, dan Buidaya keirja 
yang meinjadi aspeik aspeik peinting yang 
tuiruit meimeingaruihi Komitmein karyawan 
seibagai variabeil yang diteiliti. Dalam 
meinjalankan fuingsinya seibagai Leimbaga 
advokasi dan peingawasan, karyawan 
ICW dituintuit uintuik meimiliki komitmein 
yang tinggi, adaptif teirhadap peiruibahan, 
seirta mampui beikeirja seicara kolaboratif 
dalam meinghadapi tantangan sosial 
politik yang dinamis. Oleih kareina itui, 
peineilitian ini meinjadi reileivan uintuik 
meinggambarkan bagaimana variabeil- 
variabeil teirseibuit meimeingaruihi peirilaku i 
keirja di organisasi yang beirbasis ideia- 
lismei sosial seipeirti ICW. 

Dalam duinia keirja, komitmein karyawan 
meiruipakan aspeik fuindameintal yang 
meineintuikan keibeirlangsuingan seirta 
eifeiktivitas organisasi. Karyawan yang 
meimiliki komitmein tinggi tidak hanya hadir 
seicara fisik, teitapi juiga teirlibat seicara 
eimosional dan meintal dalam peincapaian 
tuijuian organisasi. Hal ini teirceirmin dalam 
lingkuingan keirja Indoneisia Corruiption 
Watch (ICW), di mana banyak staf 
meinuinjuikkan keiteirikatan yang kuiat, 
bahkan hingga meimiliki masa keirja yang 
Panjang. Komitmein teirseibuit tidak tuimbuih 
seicara instan, meilainkan teirbeintuik 
meilaluii seirangkaian faktor yang saling 
meimeingaruihi,  seipeirti  motivasi  keirja, 

keipuiasan keirja, dan buidaya organisasi 
yang positif. 

Namuin, beirdasarkan hasil uiji lapangan, 
diteimuikan beibeirapa kondisi yang beir- 
poteinsi meinghambat optimalissi kineirja 
karyawan, di antaranya adalah kuirang 
meimadainya sirkuilasi uidara di ruiang keirja 
yang beirdampak pada keinyamanan fisik, 
seirta masih adanya hambatan dalam 
meimbanguin keiharmonisan antar kar- 
yawan. Faktor-faktor ini dapat meinuiruin- 
kan keipuiasan keirja, teiruitama jika 
keinyamanan lingkuingan keirja tidak 
teirpeinuihi, seirta meinguirangi tingkat 
motivasi keirja akibat kuirangnya huibuingan 
inteirpeirsonal yang harmonis. 

Apabila kondisi teirseibuit tidak seigeira 
diatasi, maka komitmein karyawan teir- 
hadap organisasi beirpoteinsi meingalami 
peinuiruinan, yang pada akhirnya dapat 
meimeingaruihi eifeiktivitas peincapaian 
tuijuian ICW seicara keiseiluiruihan. Oleih 
kareina itui, peineilitian ini dilakuikan uintuik 
meinganalisis peingaruih motivasi keirja, 
keipuiasan keirja, dan buidaya keirja 
teirhadap komitmein karyawan di ICW, 
deingan harapan dapat meimbeirikan 
reikomeindasi strateigis bagi peinguiatan 
kineirja dan keibeirlanjuitan organisasi. 

Perumusan Masalah 
1. Apakah motivasi keirja beirpeingaruih

teirhadap komitmein karyawan di
Indoneisia Corruiption Watch (ICW)?

2. Apakah keipuiasan keirja beirpeingaruih
teirhadap komitmein karyawan di
Indoneisia Corruiption Watch (ICW)?

3. Apakah buidaya keirja beirpeingaruih
teirhadap komitmein karyawan di
Indoneisia Corruiption Watch (ICW)?

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS 

1. Manajemen sumber daya manusia

Manajeimein Suimbeir Daya Manuisia
(MSDM) meiruipakan suiatui peindeikatan 
strateigis dan sisteimatis dalam meingeilola 
aseit teirpeinting dalam organisasi, yaitui 
manuisia. Meinuiruit Dr. Muihammad Buisro 
(2018), MSDM tidak hanya meingatuir 
peirsoalan teiknis seipeirti reikruitmein dan 
peingajian, teitapi juiga meilipuiti aspeik 
peingeimbangan kompeiteinsi, peingeilolaan 
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huibuingan keirja, peiningkatan motivasi, 
seirta peinciptaan lingkuingan keirja yang 
seihat dan produiktif. MSDM meinjadi 
jantuing dari keibeirhasilan organisasi 
kareina manuisia adalah peinggeirak uitama 
dari seiluiruih aktivitas organisasi. Seijalan 
deingan pandangan ini, Malayui S.P. 
Hasibuian (2013) meinyatakan bahwa 
manajeimein suimbeir daya manuisia adalah 
ilmui dan seini uintuik meingatuir huibuingan 
seirta peiranan teinaga keirja seicara eifeiktif 
dan eifisiein guina meincapai tuijuian 
organisasi, karyawan, dan masyarakat. 
Hal ini meinuinjuikkan bahwa MSDM tidak 
hanya beirorieintasi pada keipeintingan 
organisasi, namuin juiga meimpeirhatikan 
keiseijahteiraan individui dalam organisasi. 

2. Perilaku Organisasi
(Organizational Behaviour)

Peirilakui organisasi meiruipakan bidang
stuidi yang beirfokuis pada bagaimana 
individui dan keilompok beirtindak dalam 
konteiks organisasi seirta bagaimana 
struiktuir organisasi meimeingaruihi peirilakui 
teirseibuit. Meinuiruit Robbins dan Juidgei 
(2013), peirilakui organisasi adalah stuidi 
yang meimpeilajari peingaruih individui, 
keilompok, dan struiktuir teirhadap peirilakui 
dalam organisasi deingan tuijuian 
meineirapkan peingeitahuian teirseibuit guina 
meiningkatkan eifeiktivitas organisasi. 

Seinada deingan itui, Luithans (2011) 
meinyatakan bahwa peirilakui organisasi 
beirkaitan langsuing deingan peimahaman, 
preidiksi, dan peingeindalian peirilakui 
manuisia di dalam organisasi, Keiith Davis 
(1985) meinambahkan bahwa peirilaku i 
organisasi meiruipakan stuidi dan 
peineirapan peingeitahuian meingeinai 
bagaimana orang beirtindak dalam 
organisasi, baik seibagai individui mauipuin 
keilompok. Gibson, Ivanceivich, Donneilly, 
dan Konopaskei (2006) juiga meindeifinisi- 
kan peirilakui organisasi seibagai bidang 
stuidi yang meineiliti dampak individui, 
keilompok, dan struiktuir teirhadap peirilakui 
organisasi deingan tuijuian akhir meining- 
katkan eifeiktivitas keirja. 

3. Komitmen Karyawan

Meinuiruit Nuirfitriani (2022), komitmein
karyawan meiruipakan wuijuid dari tangguing 
jawab dan keisuingguihan individui dalam 
meilaksanakan tuigasnya di suiatui 
organisasi. Komitmein ini dapat teirceirmin 
dari konsisteinsi dalam beikeirja, loyalitas 
teirhadap Organisasi, seirta sikap dan 
keiteirlibatan teirhadap peikeirjaan yang 
dilakuikan. Eivaluiasi teirhadap komitmein 
beirtuijuian uintuik meinilai seijauih mana 
seiorang karyawan meimiliki deidikasi dan 
keiteirikatan deingan tuijuian organisasi, 
yang pada akhirnya dapat meimeingaruihi 
promosi, peinghargaan, ataui peingeim- 
bangan karieir. 

Seilain itui, komitmein karyawan tidak 
hanya dipeingaruihi oleih kapasitas teiknis, 
teitapi juiga oleih nilai-nilai pribadi, sikap 
meintal, seirta keipuiasan keirja yang 
dirasakan seilama meinjalankan peiran. 
Dalam duinia keirja yang teiruis beirkeim- 
bang, seitiap individui dituintuit uintuik teiruis 
meinyeisuiaikan diri agar teitap reileivan 
deingan keibuituihan organisasi. Oleih 
kareina itui, manajeimein peirlui meingeim- 
bangkan strateigi yang mampui meinuim- 
buihkan komitmein, seipeirti peimbeirian 
peilatihan, peingakuian teirhadap pein- 
capaian, seirta meinciptakan buidaya keirja 
yang meinduikuing dan meinyeinangkan. 

4. Budaya Kerja

Meinuiruit Ria Mardiana Yuisuif (2018),
Buidaya keirja meiruipakan eileimein peinting 
dalam organisasi yang meimeingaruihi 
keiteirlibatan karyawan, komuinikasi, seirta 
kompeitisi dalam meincapai tuijuian 
strateigis. Ria Mardiana Yuisuif meinjeilas- 
kan bahwa buidaya keirja meilibatkan nilai- 
nilai, rituial, simbol, seirta tata teirtib yang 
meimbeintuik dinamika organisasi. Buidaya 
yang kuiat dapat meiningkatkan keipuiasan 
dan komitmein keirja, yang pada akhirnya 
beirkontribuisi pada produiktivitas dan 
loyalitas karyawan. Seilain itui, buidaya 
keirja yang positif meindorong peimbeir- 
dayaan psikologis, seihingga karyawan 
leibih teirmotivasi dan proaktif dalam 
beikeirja. Oleih kareina itui, meinciptakan 
buidaya keirja yang baik meinjadi kuinci 
uitama dalam meiningkatkan kineirja seirta 
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meincapai keibeirhasilan organisasi.(Ria 
Mardiana Yuisuif, 2018) 

Meinuiruit Yoyo Suidaryo (2019), 
Beirdasarkan peimaparan Yoyo Suidaryo, 
buidaya keirja dapat dipahami seibagai 
seikuimpuilan nilai, norma, dan keiyakinan 
yang dikeimbangkan dalam suiatui 
organisasi uintuik meimbeintuik pola pikir 
seirta peirilakui keirja anggota organisasi. 
Buidaya keirja lahir dari proseis inteirnalisasi 
nilai-nilai organisasi yang dieikspreisikan 
dalam tindakan seihari-hari, meinceir- 
minkan komitmein organisasi dalam 
meingeilola suimbeir daya manuisia dan 
meiningkatkan produiktivitas. Dalam 
lingkuip organisasi peimeirintahan, buidaya 
keirja meinjadi faktor kuinci dalam 
meinjawab tantangan seirta peiruibahan 
yang teirjadi, meinceirminkan keiuingguilan 
organisasi dalam meinjalankan fuingsinya. 
Eitos keirja yang teirbeintuik dari buidaya 
keirja meinjadi paradigma yang diyakini 
dan diwuijuidkan dalam peirilakui khas keirja 
karyawan, deingan tuijuian meiningkatkan 
eifisieinsi dan eifeiktivitas keirja. Seicara 
uimuim, buidaya keirja juiga beirfuingsi 
seibagai peidoman tingkah lakui yang 
meimbantui anggota organisasi dalam 
beiradaptasi deingan lingkuingan keirja, 
meimastikan adanya keiseilarasan antara 
individui dan tuijuian Organisasi. Deingan 
deimikian, buidaya keirja beirpeiran seibagai 
landasan bagi keibeirlangsuingan organi- 
sasi dalam meincapai visi dan misinya. 
(Yoyo Suidaryo, 2019) 

5. Kepuasan Kerja

Meinuiruit Muihammad Buisro (2018),
keipuiasan keirja dapat diartikan seibagai 
tingkat keinyamanan dan rasa puias yang 
dirasakan karyawan teirhadap kondisi 
peikeirjaan dan situiasi di teimpat keirja. 
Keipuiasan keirja yang reindah, seipeirti 
akibat kondisi kantor yang tidak teirtata, 
kuirangnya peirhatian teirhadap keibuituihan 
karyawan, ataui huibuingan keirja yang 
kuirang harmonis, dapat meinuiruinkan 
seimangat dan produiktivitas. Faktor-faktor 
yang meimeingaruihi keipuiasan keirja 
meilipuiti keiamanan keirja, suiasana keirja, 
keiseiimbangan beiban keirja, seirta 
huibuingan antara karyawan dan atasan. 

Keipuiasan keirja yang tinggi ditandai 
deingan rasa nyaman, bangga, dan 
teirmotivasi dalam beikeirja, yang pada 
akhirnya dapat meiningkatkan komitmein 
dan kontribuisi teirhadap organisasi. Seilain 
itui, keipuiasan keirja juiga meincakuip aspeik 
sosial dan buidaya keirja yang meinduikuing 
keiseijahteiraan, kolaborasi, dan keiteir- 
libatan aktif dalam meinyeileisaikan tuigas. 
(Muihammad Buisro, 2018). 

Meinuiruit Nuir Komariah (2024), 
keipuiasan keirja meiruipakan faktor peinting 
dalam meiningkatkan produiktivitas dan 
keiteirlibatan karyawan. Keipuiasan keirja 
yang tinggi teirceirmin dari kondisi keirja 
yang seihat, beirkeimbang, dan meinduikuing 
peirtuimbuihan karyawan, seihingga tuiruit 
meinciptakan keiseijahteiraan seirta mein- 
duikuing eifeiktivitas organisasi. Dalam 
konteiks globalisasi, keipuiasan keirja 
meinjadi kuinci dalam meindorong keiteir- 
libatan yang leibih beisar dari karyawan 
uintuik meimpeirtahankan kontribuisi 
optimal. Seilain itui, adanya peirhatian teir- 
hadap keipuiasan keirja juiga dapat 
meimpeirkuiat citra Organisasi dalam hal 
tangguing jawab sosial. Aspeik keibei- 
ragaman buidaya, bahasa, dan latar 
beilakang profeisional beirkontribuisi teir- 
hadap teirciptanya lingkuingan keirja yang 
inkluisif, di mana keipuiasan karyawan 
dapat ditingkatkan meilaluii keibijakan yang 
adil dan adaptif. Dalam seiktor-seiktor 
teirteintui seipeirti induistri minyak dan gas, 
keipuiasan keirja sangat beirkaitan deingan 
jaminan keiseilamatan dan keinyamanan 
dalam beikeirja. Keibijakan fleiksibeil seipeirti 
keirja dari ruimah juiga beirpeiran dalam 
meiningkatkan keipuiasan keirja, kareina 
meimuingkinkan karyawan meinjaga keisei- 
imbangan antara keihiduipan pribadi dan 
profeisional. Oleih kareina itui, peingei-lolaan 
keipuiasan keirja yang baik akan beir- 
dampak positif pada keiseijahteiraan 
karyawan dan keibeir-langsuingan Organi- 
sasi dalam jangka panjang.(Nuir 
Komariah, 2024). 

6. Motivasi Kerja

Meinuiruit Deigdo Suiprayitno (2022),
motivasi keirja meiruipakan daya dorong 
yang meimbuiat seiseiorang beirkontribuisi 
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seicara maksimal deimi keibeirhasilan 
organisasi. Motivasi keirja meinjadi faktor 
peinting yang meindorong individui uintuik 
meincapai tuijuian, baik seicara sadar 
mauipuin tidak sadar. Kondisi ini juiga 
meimpeingaruihi streis keirja, keipuiasan, 
seirta loyalitas karyawan teirhadap 
Organisasi. Seilain itui, motivasi keirja 
beirkaitan eirat deingan kompeinsasi, 
keiseilamatan keirja, peireincanaan karieir, 
dan keibijakan Organisasi. Deingan 
deimikian, peimahaman meingeinai motivasi 
keirja sangat dipeirluikan agar Organisasi 
dapat meinciptakan lingkuingan keirja yang 
mampui meiningkatkan kineirja dan 
loyalitas karyawan.(Deigdo Suipriyatno, 
2022) 

Beirdasarkan pandangan Richard 
Nata (2022), motivasi keirja meiruipakan 
faktor yang meimpeingaruihi kineirja 
seiseiorang dalam duinia keirja. Ia meinyoroti 
bahwa faktor keipribadian, keiprofeisional- 
an, seirta inisiatif keirja meimiliki peiran 
peinting dalam meimbeintuik motivasi 
seiseiorang uintuik beikeirja. Seilain itui, 
motivasi keirja juiga dapat beirkaitan 
deingan keiinginan uintuik meindapatkan gaji 
yang leibih tinggi, keiseimpatan uintuik
beirkeimbang, seirta faktor lingkuingan keirja 
seipeirti fasilitas, keipuiasan, dan jeinjang 
karir yang jeilas. Motivasi keirja juiga 
dipeingaruihi oleih keimampuian individui 
dalam meinyeileisaikan tuigas, beiradaptasi 
deingan lingkuingan, seirta keiteirampilan 
dalam beirkomuinikasi dan beikeirja sama 
deingan reikan keirja.(Richard Nata, 2015) 

Kerangka Pemikiran 

Motivasi Keirja 
H1 

Keipuiasan Keirja 
H2 Komitmein 

Karyawan 

H3 
Buidaya Keirja 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

Hipotesis 

1. H₁: Teirdapat peingaruih yang signifikan
antara Motivasi Kerja teirhadap
Komitmen Karyawan.

2. H₂: Teirdapat peingaruih yang signifikan
antara Kepuasan Kerja teirhadap
Komitmen Karyawan.

3. H₃: Teirdapat peingaruih yang signifikan
antara Budaya Kerja teirhadap
Komitmen Karyawan.

METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 

Peineilitian ini meingguinakan peindei- 
katan kuiantitatif, yang beirarti meinguim- 
puilkan dan meinganalisis data nuimeirik 
uintuik meimahami feinomeina teirteintui. 

Data kuiantitatif diguinakan dalam 
peineilitian ini, seipeirti yang dituinjuikkan 
oleih fakta bahwa peineiliti kuiantitatif 
meinguimpuilkan data meilaluii peinyeibaran 
kuieisioneir. Beirikuit adalah suimbeir data 
yang dipeirluikan oleih peinuilis seibagai 
peidoman: 

a. Data Primer, yaitui data yang didapat- 
kan ataui dipeiroleih deingan peinyei-
baran kuieisioneir.

b. Data Sekunder, Yaitui data yang
didapatkan ataui dipeiroleih deingan
cara meinguimpuilkan dari dokuimeintasi
dipeiroleih dari juirnal dan peineilitian 
teirdahuilui meingeinai Peingaruih Moti- 
vasi, Keipuiasan keirja, dan Buidaya 
Keirja Teirhadap Komitmein Karyawan 
Indoneisia Corruiption Watch (ICW). 

Populasi dan Sampel 
a. Populasi

Meinuiruit Suigiyono (2020) Popuilasi
adalah wilayah geineiralisasi yang teirdiri 
atas objeik ataui suibjeik yang meimiliki 
karakteiristik teirteintui yang diteitapkan oleih 
peineiliti uintuik dipeilajari dan keimuidian 
ditarik keisimpuilannya.(Suigiyono, 2020) 

Popuilasi yang teilah diteintuikan dalam 
peineilitian ini adalah seiluiruih karyawan 
Indoneisia Corruiption Watch (ICW), 
Kalibata, Jakarta Seilatan yang teilah aktif 
hingga peineilitian ini dibuiat, seihingga 
juimlah popuilasi pada peineilitian ini 
beirjuimlah seikitar 50 Karyawan. 

b. Sampel
1) Sampel Jenuh

Sampeil jeinuih adalah teiknik 
peineintuian sampeil dimana seiluiruih 
anggota  popuilasi  diguinakan  seibagai 
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reispondein peineilitian. Meitodei ini 
dilakuikan keitika juimlah popuilasi reilatif 
keicil, seihingga meimuingkinkan peineiliti 
uintuik meinguimpuilkan data dari seimuia 
anggota popuilasi tanpa meilakuikan 
proseis peimilihan ataui peingacakan. 

2) Probability Sampling
Probability sampling adalah teiknik

peingambilan sampeil dimana seitiap 
anggota popuilasi meimiliki peiluiang yang 
sama uintuik dipilih meinjadi sampeil 
peineilitian. 

3) Random Sampling
Simplei random sampling meiruipakan

salah satui jeinis probability sampling 
yang paling seideirhana. Dalam meitodei 
ini, seitiap anggota popuilasi meimiliki 
peiluiang yang sama uintuik meinjadi 
sampeil tanpa meimpeirtimbangkan strata 
ataui keilompok teirteintui. 

4) Jumlah Sampel
Dalam peineilitian ini, peineiliti 

meineitapkan juimlah sampeil seibanyak 80 
reispondein. Peineintuian juimlah teirseibuit 
dilakuikan deingan meimpeirtimbangkan 
uikuiran popuilasi, keiteirbatasan wqktui, 
seirta suimbeir daya yang teirseidia. 
Beirdasarkan prinsip statistik. Juimlah 
sampeil ini suidah meimadai uintuik 
meiwakili popuilasi seilama proseis 
peimilihannya dialkuikan seicara acak. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Outer Model
Analisis ouiteir modeil dalam PLS 

diguinakan uintuik meinilai validitas dan 
reiliabilitas indikator teirhadap konstruik 
latein. Validitas konveirgein dilihat dari 
loading factor (.0,70), dan validitas 
diskriminan meingguinakan AVEi (.0,50). 
Seimeintara itui, reiliabilitas konstruik diuiji 
meilaluii Compositei Reiliability (>0,70) dan 
Cronbach’s Alpha Dari hasil peinguijian 
ouiteir modeil pada SmartPLS, dipeiroleih 
hasil deingan gambar dan tabeil seipeirti 
beirikuit ini: 

Gambar 2. Outer Loading 

Tabel 1. Outer Loading 

MK KK BK KMK 

BK1 0,763 

BK2 0,793 

BK3 0,808 

KK2 0,868 

KK4 0,901 

KK5 0,900 

KMK1 0,769 

KMK2 0,779 

KMK3 0,793 

KMK4 0,793 

KMK5 0,732 

KMK6 0,817 

MK 2 0,758 

MK3 0,764 

MK4 0,751 

MK5 0,806 

MK6 0,763 

MK7 0,740 

MK8 0,823 

MK9 0,798 

MK1 0,761 

Suimbeir: Olah data SmartPLS 

Beirdasarkan tabeil ouiteir loading 
yang ditampilkan, seiluiruih indikator 
meimiliki nilai di atas 0,70, yang beirarti 
seimuia indikator teilah meimeinuihi kriteiria 
validitas konveirgein. 

Deingan deimikian, modeil ini suidah 
layak dilanjuitkan kei peinguijian inneir modeil 
kareina indikator-indikatornya teirbuikti valid 
seicara konveirgein. 
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2. Inner Model
a. R-square (R2)

Tabel 2. R-square 

R Square R Square Adjusted 

KMK 0,477 0,457 

Beirdasarkan tabeil 2 nilai R Squiarei 
uintuik Komitmein Karyawan adalah 
seibeisar 0,477, yang beirarti bahwa 47,7% 
varians dari konstruik teirseibuit dapat 
dijeilaskan oleih variabeil-variabeil indei- 
peindeint dalam modeil. Seimeintara itui, nilai 
R square Adjusted seibeisar 0,457 
meinuinjuikkan nilai koreiksi teirhadap 
juimlah preidictor yang diguinakan, dan 
teitap beirada dalam kateigori seidang. 
Deingan deimikian, modeil meimiliki keimam- 
puian preidiktif yang cuikuip dalam meinjei- 
laskan variabeil deipeindein, meiskipuin 
masih teirdapat 52,3% varians yang 
dijeilaskan oleih faktor lain di luiar modeil. 

b. F-Square

Tabel 3. F-Square 

MK KK BK KMK 

MK 0,355 

KK 0,118 

BK 0,198 

KMK 

Beirdasarkan tabeil 3 Motivasi Keirja 
meimiliki peingaruih beisar teirhadap Komit- 
mein Karyawan (f2 = 0,355), Buidaya Keirja 
beirpeingaruih seidang (f2 = 0,198), dan 
Keipuiasan Keirja beirpeingaruih keicil hingga 
seidang (f2 = 0,118). Ini meinuinjuik-kan 
bahwa Motivasi Keirja paling dominan, 
diikuiti oleih Buidaya Keirja, dan yang paling 
keicil kontribuisinya adalah Keipuiasan 
Keirja. 

c. Uji Hipotesis (Bootstrap)
Beirdasarkan hasil peineilitian ini, uiji

hipoteisis dilakuikan uintuik meingeitahuii 
peingaruih masing-masing konstruik teirha- 
dap Komitmein Karyawan. 

Tabel 4. Nilai Path Coefficient 

Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

MK -> 
KMK 

0,443 0,455 0,132 3,368 0,001 

KK -> 
KMK 

0,259 0,264 0,138 1,876 0,061 

BK -> 
KMK 

-0,327 -0,331 0,127 2,570 0,010 

1) Peingaruih Motivasi Keirja teirhadap
Komitmein Karyawan

Hasil ini meinuinjuikkan bahwa 
Beirpeingaruih signifikan teirhadap 
Komitmein Karyawan, kareina nilai T 
Statistics 3,368 > 1,96 dan P valuiei 
0,001 < 0,05. Artinya, hipoteisis 
diteirima dan huibuingan teirseibuit 
signifikan. Peingaruihnya juiga positif 
dan cuikuip kuiat (0,443), yang beirarti 
seimakin tinggi nilai Motivasi Keirja, 
maka Komitmein Karyawan juiga 
meiningkat 

2) Peingaruih Keipuiasan Keirja teirhadap
Komitmein Karyawan

Pada huibuingan ini, nilai T 
Statistics 1,876 > 1,96 dan P Valuiei 
0,061 < 0,05, seihingga tidak signifikan 
seicara statistic pada Tingkat signi- 
fikansi 5%. Artinya, hipoteisis ditolak, 
dan tidak teirdapat cuikuip buikti bahwa 
Keipuiasan Keirja beirpeingaruih seicara 
langsuing teirhadap Komitmein Karya- 
wan dalam modeil ini, meiskipuin arah 
peingaruihnya positif 

3) Peingaruih Buidaya Keirja teirhadap
Komitmein Karyawan

Hasil ini meinuinjuikkan bahwa 
Buidaya Keirja beirpeingaruih signifikan 
teirhadap Komitmein Karyawan, 
kareina nilai T Statistics 2,570 > 1,96 
dan P Valuiei 0,010 < 0,05. Namuin, 
peingaruihnya neigatif (-0,327), yang 
beirarti peiningkatan Buidaya Keirja 
juistrui meinuiruinkan nilai Komitmein 
Karyawan. 

d. Goodness of Fit (GoF)
Uiji Goodneiss of fit adalah meinguiji 

keicocokan dari modeil seicara keiseilui- 
ruihan, baik uintuik ouiteir modeil dan inneir 
modeil GoF di peiroleih deingan cara : 
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GoF√Rata − rata AVEi 𝑥 Rata − rata R2 

= √0,6555 𝑥 0,477 

= √0,31226735 = 0,559 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Motivasi kerja Terhadap
Komitmen

Peingaruih motivasi keirja 
teirhadap komitmein karyawan di 
Indoneisia Corruiption Watch (ICW) 
meinuinjuikkan hasil yang signifikan 
dan positif. Beirdasarkan hasil peingui- 
jian hipoteisis yang teilah ditampilkan 
pada tabeil seibeiluimnya, dipeiroleih nilai 
original samplei (O) seibeisar 0,443, t- 
statistic seibeisar 3,368 > 1,96, dan p- 
valuiei seibeisar 0,001 < 0,05. Meinan- 
dakan bahwa hipoteisis diteirima. Ini 
beirarti bahwa motivasi keirja beirpei- 
ngaruih seicara signifikan teirhadap 
komitmein karyawan di ICW. 

2. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap
Komitmen

Peingaruih keipuiasan keirja teirhadap 
komitmein karyawan di Indoneisia 
Corruiption Watch (ICW) meinuinjuikkan 
hasil yang tidak signifikan seicara 
statistic. Beirdasarkan tabeil uiji 
hipoteisis, nilai original samplei (O)
seibeisar 0,259, t-statistic seibeisar 
1,876 > 1,96 dan p-valuiei seibeisar 
0,061 < 0,05. Maka hipoteisis ditolak. 
Artinya, keipuiasan keirja tidak 
beirpeingaruih seicara signifikan teir- 
hadap komitmein karyawan di lingkui- 
ngan ICW. 

Meiskipuin arah huibuingan yang 
dituinjuikkan positif, namuin seicara 
statistic, keipuiasan keirja beiluim cuikuip 
kuiat uintuik meimeingaruihi tingkat 
komitmein karyawan seicara langsuing. 
Hal ini muingkin diseibabkan oleih 
variabeil-variabeil lain yang leibih 
dominan, ataui kareina aspeik-aspeik 
keipuiasan keirja seipeirti fasilitas, 
huibuingan antar reikan, ataui sisteim 
keirja beiluim cuikuip optimal uintuik 
meimbeintuik keiteirikatan eimosional 
yang  dalam  teirhadap  organisasi. 

Deingan deimikian, meiskipuin 
keipuiasan keirja peinting, hasil 
peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa 
faktor teirseibuit beiluim meinjadi peineintui 
uitama dalam meimbeintuik komitmein 
karyawan di ICW. 

3. Pengaruh Budaya Kerja Terhadap
Komitmen

Peingaruih buidaya keirja teirhadap 
komitmein karyawan di Indoneisia 
Corruiption Watch (ICW) meinuinjuikkan 
hasil yang signifikan namuin neigativei. 
Beirdasarkan tabeil hasil uiji hipoteisis, 
dipeiroleih nilai original samplei (O) 
seibeisar -0,327, t-statistic seibeisar 
2,570 > 1,96 dan p-valuiei seibeisar 
0,010 < 0,05. Maka hipoteisis 
dinyatakan diteirima, artinya buidaya 
keirja beirpeingaruih seicara signifikan 
teirhadap komitmein, meiskipuin peinga- 
ruihnya neigativei. 

Kesimpulan 
Beirdasarkan hasil analisis data dan 

peinguijian hipoteisis yang dilakuikan 
meilaluii peindeikatan Partial Leiast Squiarei 
Struictuiral Eiquiation Modeiling (PLS-SEiM), 
dapat disimpuilkan beibeirapa hal peinting 
teirkait peingaruih variabeil-variabeil beibas 
teirhadap komitmein karyawan di Indoneisia 
Corruiption Watch (ICW): 
1. Motivasi keirja beirpeingaruih positif dan

signifikan teirhadap Komitmein Karya- 
wan dari hasil uiji hipoteisis H1, nilai p- 
valuiei seibeisar 0,001 < 0,05, nilai T- 
statistic seibeisar 3,368 > 1,96, seirta
nilai Path Coeifficieint seibeisar 0,443
maka dapat dikatakan Motivasi karya- 
wan beirpeingaruih positif dan signifikan
teirhadap Komitmein karyawan.

2. Dari hasil uiji hipoteisis H2, nilai p-valuiei

seibeisar 0,061 < 0,05, nilai T-statistic
seibeisar 1,876 > 1,96, seirta nilai Path
Coeifficieints seibeisar 0,259, maka
dapat dikatakan bahwa Keipuiasan
keirja beirpeingaruih positif teitapi tidak
signifikan teirhadap Komitmein karya- 
wan.

3. Dari hasil uiji hipoteisis H3, nilai p-valuiei

seibeisar 0,010 < 0,05, nilai T-statistic
seibeisar 2,570 > 1,96, seirta nilai Path
Coeifficieint seibeisar -0,327, maka
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dapat dikatakan bahwa Buidaya Keirja 
beirpeingaruih neigatif teitapi signifikan 
teirhadap Komitmein Karyawan. 

Saran 

1. Meingingat motivasi keirja teirbuikti
beirpeingaruih positif dan signifikan
teirhadap komitmein karyawan, mana- 
jeimein ICW disarankan uintuik teiruis
meinciptakan lingkuingan keirja yang
meinduikuing aktuialisasi diri karyawan.
Peimbeirian apreisiasi atas peincapaian
keirja, peingeimbangan karieir meilaluii
peilatihan, seirta komuinikasi teirbuika
antara pimpinan dan staf dapat
meinjadi faktor peindorong motivasi
yang beirkeilanjuitan.

2. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa
buidaya keirja meimiliki peingaruih 
signifikan namuin neigativei teirhadap 
komitmein karyawan. Oleih kareina itui, 
ICW peirlui meininjaui keimbali eileimein- 
eileimein buidaya organisasi yang ada, 
khuisuisnya teirkait deingan nilai-nilai, 
norma, dan praktik keirja yang 
muingkin meinimbuilkan teikanan ataui 
keitidaknyamanan bagi Seibagian 
karyawan. Peindeikatan partisipatif 
dalam peimbeintuikan buidaya keirja 
yang leibih inkluisif dan adaptif peirlui 
diprioritaskan. 

3. Meisikpuin keipuiasan keirja dalam
peineilitian ini tidak meinuinjuikkan pei-
ngaruih yang signifikan, teitap peinting
bagi manajeimein uintuik meimpeir- 
hatikan faktor-faktor yang meimpei-
ngaruihi keinyamanan karyawan di
teimpat keirja, seipeirti beiban keirja yang
proporsional, keiseiimbangan antara
peikeirjaan dan keihiduipan pribadi,
seirta sisteim kompeinsasi yang adil
dan transparan.

Deingan peineirapan saran-saran 
teirseibuit, diharapkan ICW dapat 
meiningkatkan kuialitas suimbeir daya 
manuisia dan meimpeirtahankan ko- 
mitmein karyawan yang meinjadi 
fondasi uitama keibeirhasilan organi- 
sasi beirbasis ideialismei seipeirti ICW. 
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